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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kemampuan guru ekonomi dalam memahami kurikulum merdeka pada
sekolah menengah di kabupaten Sumbawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi multikasus. Penelitian ini memberikan gambar keadaan atau fenomena yang ada
dengan mencatat kondisi ataupun kejadian yang terdapat pada objek penelitian. Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru ekonomi dan wakil kepala sekolah di SMAN 2, SMAN 3, MAN 1, MAN 2, SMKN 1, SMKN 3, dan SMK
Islam Farmasi Sumbawa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara secara mendalam. Adapun
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan analisis data Miles and Hubeman dengan langkah
sebagai berikut; 1) Data Collection, 2) Data Reduction, 3) Data Display, 4) Conclusion Drawing/Verification.
Analisis ini dilakukan secara interaktif dan berlangung terus menerus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar guru memiliki pemahaman yang sangat baik dan memiliki pandangan yang positif terhadap
kebijakan implementasi kurikulum merdeka.
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Abstract

The aim of this research is to examine the ability of economics teachers to understand the independent curriculum
in secondary schools in Sumbawa district. The method used in this research is a qualitative method with a multicase
study approach. This research provides a picture of existing conditions or phenomena by recording conditions or
events that occur in the research object. The data sources in this research are economics teachers and deputy
principals at SMAN 2, SMAN 3, MAN 1, MAN 2, SMKN 1, SMKN 3, and Sumbawa Islamic Pharmacy Vocational
School. Data collection techniques were carried out through in-depth interviews. The data analysis technique used
is by using Miles and Hubeman data analysis with the following steps; 1) Data Collection, 2) Data Reduction, 3)
Data Display, 4) Conclusion Drawing/Verification. This analysis is carried out interactively and takes place
continuously. The research results show that the majority of teachers have a very good understanding and have a
positive view of the independent curriculum implementation policy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki tujuan untuk mencetak ge-
nerasi cerdas dan memiliki karakter serta
mendorong perubahan ke arah yang lebih baik
(Hutabarat et al., 2022). Menyikapi hal tersebut,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendik-
bud) Nadiem Anwar Makarim mencetuskan
kebijakan merdeka belajar yang menghasilkan
beberapa produk, salah satunya adalah kuriku-
lum merdeka dan platform merdeka mengajar
(Pillawaty et al., 2023). Pembaharuan kuriku-
lum sangat berpengaruh terhadap proses
menuju kearah yang semakin efektif dan
efisien, serta akan memberikan dampak pada
peningkatan kualitias pendidikan di Indonesia
(Windayanti et al., 2023).

Sebagai bagian dari komponen pen-
didikan, kurikulum memegang peran yang
sangat penting dalam mencapai tujuan pen-
didikan (Redana & Suprapta, 2023). Arah dan
tujuan kurikulum akan mengalami pergeseran
dan perubahan seiring dinamika perubahan
sosial yang disebabkan oleh berbagai faktor,
baik internal maupun eksternal. Karena sifat-
nya yang dinamis dalam menyikapi perubahan,
kurikulum mutlak harus fleksibel dan futuristik
(Pertiwi et al., 2023). Membuat kebijakan baru
tentang kurikulum merdeka adalah salah satu
upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Ini akan memungkinkan sekolah
untuk mencapai kemajuan yang lebih baik
(Muhammad Afriansyah Novianto & Munirul
Abidin, 2023).

Kurikulum Merdeka diterapkan dengan
tujuan untuk melatih kemerdekaan dalam ber-
pikir peserta didik. Inti dari kemerdekaan ber-
pikir ditujukan kepada guru. Jika guru dalam
mengajar belum merdeka, tentu peserta didik
juga ikut tidak merdeka dalam berpikir (Afinni
et al.,, 2023). Pada kondisi yang deikian,

peserta didik dihadapkan pada tantangan yang
semakin berat, terutama dalam kehidupan ma-
syarakat global yang selalu mengalami pe-
rubahan setiap saat (Suharli & Andi Haris,
2022). Tantangan dunia pendidikan dalam
menghadapi era global, di samping harus
melek teknologi, juga kemampuan individu da-
lam merespon kompleksitas keberagaman da-
lam segala bidang kehidupan (Suharli, 2018).
Kurikulum sesungguhnya dirancang untuk
memenuhi kebutuhan dan potensi setiap siswa
sehingga hasil belajar maksimal. Kurikulum
merdeka menjadi komponen penting dalam
mengatasi krisis belajar yang terjadi saat ini,
yakni rendahnya kompetensi dasar dan ter-
jadinya ketimpangan yang cukup tinggi
(Sakdiyyah et al., 2022). Dengan kata lain,
bahwa proses pembelajaran dalam kurikulum
merdeka lebih mengarah kepada kebutuhan
siswa (Mulyana et al., 2023).

Menyikapi perkembangan zaman adalah
hal yang seharusnya juga perlu diperhatikan
oleh guru untuk bisa menyesuaikan diri pada
kurikulum yang diterapkan. Sayangnya, imple-
mentasi kurikulum merdeka saat ini justru
menghadirkan lebih banyak masalah kepada
guru (Dirwan et al., 2023). Oleh karena itu,
peneliti merasa penting untuk mengkaji tentang
kesiapan guru terutama kemampuan guru eko-
nomi dalam memahami kurikulum merdeka pa-

da sekolah menengah di kabupaten Sumbawa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan
studi multikasus. Penelitian ini memberikan
gambar keadaan atau fenomena yang ada
dengan mencatat kondisi ataupun kejadian
yang terdapat pada objek penelitian. Sumber

data dalam penelitian ini adalah guru ekonomi



dan wakil kepala sekolah di SMAN 2, SMAN 3,
MAN 1, MAN 2, SMKN 1, SMKN 3, dan SMK
Islam Farmasi Sumbawa. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara secara
mendalam. Adapun Teknik analisis data yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan analisis
data Miles and Hubeman dengan langkah
sebagai berikut; 1) Data Collection, 2) Data
Reduction, 3) Data Display, 4) Conclusion
Drawing/Verification. Analisis ini dilakukan
secara interaktif dan berlangung terus

menerus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
kepada guru ekonomi di tujuh sekolah yang
berbeda tentang mengapa kurikulum merdeka
perlu diterapkan oleh pemerintah. Sebagian
besar guru memberikan jawaban bahwa de-
ngan diimplementasikannya kurukulum merde-
ka, terdapat banyak sekali pengembangan dan
perubahan-perubahan terutama pada proses
pembelajaran yang dilaksanakan untuk menun-
jang keberhasilan belajar siswa. Dalam kuriku-
lum merdeka siswa diberikan kesempatan
untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan
minat belajarnya. Sebagaimana dijelaskan oleh
Rombe. et al, (2023) bahwa kurikulum merdeka
adalah konsep pendekatan pendidikan yang
diusulkan oleh Ki Hajar Dewantara, yang
mengacu pada gagasan bahwa pendidikan
seharusnya memberikan kebebasan kepada
setiap individu untuk belajar sesuai dengan
minat, bakat, dan kecepatan belajarnya sendiri.

Hal tersebut bertujuan untuk mem-
bentuk siswa agar memiliki kompetensi dan
karakter yang baik. Di samping itu, juga dikata-
kan bahwa dengan kurikulum merdeka para
pendidik dapat memperkuat budaya refleksi,

budaya belajar, dan berbagi sesama pendidik.
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Sementara itu guru ekonomi juga mengatakan
bahwa kurikulum merdeka sebagai sarana atau
upaya untuk memulihkan kembali pembelaja-
ran yang selama ini terkesan monoton menjadi
lebih bervariasi. Oleh karna itu sangat
diperlukan untuk memperbaiki proses pembe-
lajaran di sekolah. Kurikulum merdeka membe-
rikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
secara mandiri dan kreatif, serta memper-
siapkan mereka untuk menghadapi tantangan
dan perubahan di masa depan. Dengan de-
mikian, dapat dikatakan bahwa sebagian besar
guru ekonomi memiliki pemahaman bahwa
kurikulum merdeka merupakan solusi terhadap
permasalahan pembelajaran yang dihadapi
selama ini.

Temuan lainnya diperoleh bahwa se-
bagian besar guru memberikan respon tentang
dukungan orang tua siswa merupakan salah
satu kunci keberhasilan penerapan kurikulum
merdeka. Orang tua dapat memberikan
dukungan dan bimbingan kepada anak-anak
mereka baik secara emosional atau fasilitas
dalam menghadapi tantangan dan menyelesa-
ikan tugas atau proyek. Sebagaimana dijelas-
kan oleh Sekali, et al, (2023) bahwa peran
orang tua sangatlah dibutuhkan sebagai sara-
na komunikasi pembelajaran yang berkelan-
jutan. Selain capaian pembelajaran pada
pembelajaran intrakurikuler sangat dibutuhkan
juga dalam proses capaian pembelajaran pro-
yek profil pelajar Pancasila. Di samping itu,
orang tua dapat memberikan motivasi, duku-
ngan buat anaknya, menjadi temann, sekaligus
pendamping belajar anak di rumah. Dengan
demikian, temuan pada poin ini dapat dikatakan
bahwa guru ekonomi memiliki pandangan dan
pemahaman yang sangat positif terhadap
pentingnya keterlibatan orang tua dalam me-

ningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.
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Temuan penelitian berikutnya, berda-
sarkan hasil wawancara tentang kesiapan
adaptasi guru diperoleh hasil bahwa sebagian
besar guru ekonomi merasakan masalah yang
muncul di dalam penerapan kurikulum merdeka
adalah kesulitan dalam proses adaptasi dan
pemahaman yang belum terpadu, karena
sesungguhnya guru memang belum banyak
mendapatkan pelatihan mengenai kurikulum
merdeka. Di samping itu, ditemukan juga bah-
wa guru belum memiliki banyak informasi serta
pengalaman terhadap kurikulum merdeka,
keterbatasan dalam hal referensi, akses yang
dimiliki dalam pembelajaran belum merata, dan
manajemen waktu yang masih belum optimal.
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan
bahwa proses adaptasi guru ekonomi terhadap
kurikulum merdeka sedikit mengalami kesulitan
karena proses pelatihan yang diperoleh masih
sangat minim.

Temuan berikutnya, berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada guru eko-
nomi diperoleh informasi tentang pemahaman
mereka pada struktur kurikulum baru. Sebagian
besar guru mengatakan bahwa struktur Kkuri-
kulum merdeka mencakup beberapa hal yaitu
berbasis kompetensi, proses pembelajarannya
lebih fleksibel, dan terdapat karakter profil
pelajar Pancasila. Di samping itu, disebutkan
bahwa pelaksanaan kurikulum terbagi menjadi
tiga yaitu kegiatan intrakurikuler, ekstrakuri-
kuler dan kokurikuler. Secara keseluruhan, gu-
ru ekonomi memiliki pemahaman yang cukup
baik dalam mencermati struktur kurikulum baru.
Dengan demikian memberi peluang bahwa
kurikulum akan dapat dilaksanakan dengan
lebih baik.

Temuan penelitian lainnya yang berkai-
tan dengan asesmen diagnostik menunjukkan

bahwa Sebagian besar guru berpendapat

bahwa asesmen diagnostik sangat membantu
guru dalam mengidentifikasi kebutuhan dan
kemampuan siswa secara individual, sehingga
guru dapat dengan mudah menyusun rencana
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Dengan demikian, guru dapat menyesu-
aikan materi pembelajaran dengan kemampu-
an peserta didik. Guru harus faham bagaimana
cara mengdiagnostik siswa karena dengan
mengdiagnostik siswa guru dapat mengetahui
siswa mana saja yang sudah faham, yang agak
faham, dan yang sama sekali belum faham.
Pemahaman guru ekonomi tentang fungsi
asesmen diagnostik menunjukkan bahwa me-
reka memiliki tingkat pemahaman yang sudah
sangat baik. Dengan demikian, maka akan
mempermudah bagi mereka dalam mendisain
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksa-
nakan

SIMPULAN

Hasil temuan pokok pada permasalahan
penelitian ini menunjukkan bahwa dari tuju guru
yang menjadi sumber informasi utama dipe-
roleh gambaran bahwa mereka memiliki tingkat
pemahaman yang cukup baik pada sebagian
besar guru terutama dalam memahami kuriku-
lum merdeka. Dengan demikian, jika guru
memiliki tingkat pemahaman yang baik terha-
dap kurikulum maka secara otomatis akan sa-
ngat berpengaruh terhadap motivasi, keterbu-
kaan, serta kemauan yang tinggi untuk mewu-
judkan keterlaksanaan kurikulum merdeka

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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